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Anemia in pregnant women remains a health problem that can increase 
the risk of pregnancy and delivery complications, including bleeding. 

Compliance with iron-folic acid tablet consumption is one of the 
important factors in preventing anemia, but it remains a challenge among 

pregnant women. This study aimed to analyze the effectiveness of video 
education in pregnancy classes on compliance with iron-folic acid tablet 

consumption. This study used a quantitative quasi-experimental design 
with a posttest-only control group. The study was conducted in the 

working area of Karang Rejo Community Health Center, Tarakan City, 

from June to October 2024. The study population consisted of 50 third-
trimester pregnant women with anemia, and the sample size was 

calculated using the Slovin formula. A total of 36 respondents were 
selected and divided into an intervention group (n=18) and a control 

group (n=18). The intervention consisted of health education using video 
media about anemia and iron-folic acid tablet consumption in pregnancy 

classes. Compliance was measured using the Morisky Medication 
Adherence Scale (MMAS-8), and respondent characteristics were tested 

for homogeneity. The results showed that the characteristics of both 
groups were homogeneous (p>0.05). The mean compliance score in the 

intervention group was higher than that in the control group 
(79.52±15.297 vs. 55.80±30.323; p=0.006). This study concludes that 

video education in pregnancy classes is effective in improving post-
intervention compliance with iron-folic acid tablet consumption among 

pregnant women with anemia. 
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1. INTRODUCTION 

Data Profil Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 2020 tercatat 4.627 kasus 

kematian ibu [1]. Jumlah tersebut meningkat pada tahun 2021 menjadi 7.328 kasus, kemudian pada tahun 

2022 mengalami penurunan menjadi 3.572 kasus kematian ibu. Meskipun terjadi penurunan, angka kematian 

ibu masih menjadi perhatian pemerintah dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat [2] [3]. Di 
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Indonesia, perdarahan merupakan penyebab kematian ibu terbesar ketiga. Pada tahun 2021 tercatat 1.320 

kasus perdarahan yang menyebabkan kematian ibu, sedangkan pada tahun 2022 terdapat 741 kasus. 

Meskipun terjadi penurunan sekitar 5%, angka tersebut masih belum mencapai target yang ditetapkan dalam 

Sustainable Development Goals (SDGs) [2] [3]. 

Anemia pada ibu hamil merupakan salah satu masalah kesehatan yang penting karena dapat 

meningkatkan risiko komplikasi selama kehamilan dan persalinan, termasuk perdarahan. Kondisi anemia 

juga dapat berdampak pada kesehatan ibu maupun janin, seperti meningkatnya risiko kelahiran prematur, 

berat badan lahir rendah, serta gangguan kesehatan pada ibu selama masa kehamilan dan persalinan [4] [5]. 

Data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 48,9% ibu hamil di Indonesia mengalami anemia [1]. Demikian 

pula berdasarkan laporan kinerja pemerintah di bidang kesehatan di Provinsi Kalimantan Utara, anemia 

masih menjadi salah satu penyebab kondisi kesehatan ibu hamil yang kurang baik [6]. 

Tingginya kasus anemia pada ibu hamil menjadikan masalah ini sebagai perhatian penting sehingga 
diperlukan berbagai upaya pencegahan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pencegahan dan 

penanganan anemia pada ibu hamil dapat dilakukan melalui konsumsi makanan bergizi yang kaya zat besi, 

penerapan gaya hidup sehat, pemeriksaan Antenatal Care (ANC) secara teratur, serta pemberian edukasi 

mengenai pola makan dan nutrisi [7] [8]. 

Pemerintah Indonesia juga telah melaksanakan program pemberian tablet tambah darah 

(suplementasi zat besi) minimal 90 tablet selama masa kehamilan sebagai upaya efektif untuk mencegah dan 

mengatasi anemia akibat kekurangan zat besi maupun asam folat [1]. Berdasarkan Profil Kesehatan 

Indonesia, cakupan pemberian tablet tambah darah minimal 90 tablet pada ibu hamil di Indonesia pada tahun 

2022 mencapai 86,2%, meningkat dibandingkan tahun 2021 yang sebesar 84,2% [1] [2]. 

Selain itu, pemerintah juga menyelenggarakan program peningkatan kesehatan ibu melalui kelas ibu 

hamil yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu mengenai kehamilan, persalinan, dan 
perawatan bayi [9]. Kelas ibu hamil merupakan sarana pembelajaran bersama bagi ibu hamil mengenai 

kesehatan selama kehamilan. Kegiatan ini dilaksanakan secara tatap muka dalam kelompok dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil [10]. Di Kota Tarakan, Provinsi Kalimantan Utara, 

program kelas ibu hamil telah diselenggarakan sejak tahun 2011 oleh seluruh Puskesmas, baik yang 

dilaksanakan di Puskesmas maupun di Posyandu. Berdasarkan data dari Januari hingga Desember 2023, 

jumlah ibu hamil di Kota Tarakan tercatat 5.509 orang, namun yang mengikuti kelas ibu hamil hanya 1.474 

orang [6]. 

Kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah selama masa kehamilan juga 

berperan dalam peningkatan kasus anemia. Ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet besi 

seringkali disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai anemia serta pentingnya konsumsi tablet besi 

selama kehamilan. Pengetahuan tersebut dapat ditingkatkan melalui pendidikan kesehatan. Pelaksanaan kelas 

ibu hamil selama ini umumnya masih menggunakan metode penyuluhan konvensional seperti ceramah 
sehingga diperlukan inovasi dalam penyampaian edukasi kesehatan agar informasi yang diberikan dapat lebih 

mudah dipahami dan diingat oleh peserta [11]. Media edukasi kesehatan merupakan komponen penting 

dalam proses penyampaian informasi kesehatan kepada masyarakat karena dapat membantu meningkatkan 

pemahaman serta perubahan perilaku kesehatan. Dalam praktik pendidikan kesehatan bagi ibu hamil, 

penyuluhan sering dilakukan menggunakan metode ceramah dengan bantuan media sederhana seperti lembar 

balik (flipchart) sebagai alat bantu penyampaian informasi oleh tenaga kesehatan. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Hipni menunjukkan bahwa lembar balik sering digunakan sebagai media edukasi kesehatan 

oleh tenaga kesehatan dalam kegiatan penyuluhan kepada ibu hamil [12]. Media ini berfungsi sebagai alat 

bantu visual yang membantu penyampaian pesan kesehatan dalam kegiatan edukasi kepada ibu hamil atau 

masyarakat [13]. 

Media video merupakan salah satu media edukasi kesehatan yang efektif karena mampu 
menyampaikan informasi melalui kombinasi unsur visual dan audio secara bersamaan. Penyampaian pesan 

kesehatan melalui media audiovisual dapat meningkatkan perhatian, pemahaman, serta retensi informasi pada 

sasaran edukasi dibandingkan dengan metode penyuluhan konvensional. Media video juga mampu 

menampilkan contoh perilaku secara nyata sehingga dapat membantu meningkatkan motivasi belajar dan 

mendorong perubahan perilaku kesehatan pada individu yang menerima edukasi [4] [14]. 

Meskipun berbagai program telah dilakukan untuk meningkatkan kesehatan ibu hamil, kejadian 

anemia pada ibu hamil masih cukup tinggi dan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah masih 

menjadi tantangan. Kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah merupakan faktor penting 

dalam pencegahan anemia, namun pada kenyataannya masih banyak ibu hamil yang belum patuh 

mengonsumsi tablet tersebut secara teratur [15] [16]. Namun demikian, penelitian mengenai penggunaan 

media video dalam kegiatan kelas ibu hamil khususnya dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet 

tambah darah masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media video dalam kelas ibu hamil terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media video 

pada kelas ibu hamil dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. 

 

2. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental melalui 

rancangan posttest-only control group design. Rancangan ini digunakan karena penelitian membandingkan 

skor kepatuhan konsumsi tablet tambah darah setelah intervensi antara kelompok kontrol dan kelompok 
intervensi. Intervensi yang diberikan berupa edukasi kesehatan menggunakan media video dalam kegiatan 

kelas ibu hamil, sedangkan kelompok kontrol mengikuti edukasi rutin pada kelas ibu hamil tanpa 

penggunaan media video. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Karang Rejo, Kota Tarakan, 

pada periode Juni hingga Oktober 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester III yang mengalami anemia dan 

melakukan kunjungan pada bulan Maret sampai April 2024 di wilayah kerja Puskesmas Karang Rejo, dengan 

jumlah 50 ibu hamil. Besar sampel dihitung menggunakan rumus Slovin, yaitu n = N/(1 + N(e)^2), dengan N 

= 50 dan tingkat kesalahan (e) = 10%. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh n = 50/(1 + 50(0,10)^2) = 

33,33 sehingga dibulatkan menjadi 33 responden. Untuk mengantisipasi kemungkinan drop out, jumlah 

sampel ditambah 10%, sehingga total sampel menjadi 36 responden. Responden kemudian dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu 18 responden pada kelompok kontrol dan 18 responden pada kelompok intervensi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling [22]. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan media video dalam kelas ibu hamil, 

sedangkan variabel dependen adalah kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. Pengumpulan data kepatuhan 

dilakukan menggunakan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8), kemudian skor 

kepatuhan dikonversi ke skala 0-100 untuk memudahkan interpretasi. Media edukasi yang digunakan berupa 

video animasi mengenai anemia dan pentingnya konsumsi tablet tambah darah yang diproduksi oleh 

Direktorat Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Video tersebut 

ditayangkan pada kegiatan kelas ibu hamil dengan durasi pemutaran selama 7 menit. 

Analisis data dilakukan melalui analisis univariat dan bivariat. Karakteristik responden dianalisis 

secara deskriptif dalam bentuk frekuensi dan persentase. Uji kesetaraan karakteristik antara kelompok kontrol 

dan kelompok intervensi dilakukan menggunakan Fisher exact test atau Fisher-Freeman-Halton exact test 

karena data berbentuk kategorik dan terdapat sel dengan frekuensi kecil. Data skor kepatuhan yang 
berdistribusi normal dianalisis menggunakan Independent Sample T-Test, sedangkan apabila data tidak 

berdistribusi normal dianalisis menggunakan Mann-Whitney. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 

0,05. 

 

3. RESULTS AND ANALYSIS 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menggambarkan latar belakang ibu hamil yang 

meliputi usia, tingkat pendidikan, status gravida, dan pekerjaan. Karakteristik tersebut juga dianalisis untuk 

mengetahui kesetaraan awal antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi 

Jumlah % Jumlah % 

Usia Ibu     

<20 tahun 0 0 0 0 

20-35 tahun 15 83,3 16 88,9 

>35 tahun 3 16,7 2 11,1 

Pendidikan Ibu     

Pendidikan Dasar 10 55,6 5 27,8 

Pendidikan Menengah 8 44,4 9 50 

Pendidikan Tinggi 0 0 4 22,2 

Status Gravida     

Primigravida 3 16,7 4 22,2 

Multigravida 13 72,2 12 66,7 

Grande Multigravida 2 11,1 2 11,1 

Pekerjaan     

Bekerja 0 0 3 16,7 

Tidak Bekerja 18 100 15 83,3 
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Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden pada kelompok kontrol berada pada rentang usia 20-

35 tahun (83,3%), sedangkan pada kelompok intervensi sebesar 88,9%. Dilihat dari tingkat pendidikan, 

sebagian besar responden pada kelompok kontrol memiliki pendidikan dasar (55,6%), sedangkan pada 

kelompok intervensi mayoritas memiliki pendidikan menengah (50,0%). 

Berdasarkan status gravida, sebagian besar responden pada kedua kelompok merupakan 

multigravida, yaitu 72,2% pada kelompok kontrol dan 66,7% pada kelompok intervensi. Dari segi pekerjaan, 

seluruh responden pada kelompok kontrol tidak bekerja (100,0%), sedangkan pada kelompok intervensi 

sebagian besar juga tidak bekerja (83,3%). 

Secara umum, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil berada pada 

usia reproduksi sehat, memiliki pengalaman kehamilan sebelumnya, dan sebagian besar tidak bekerja. Untuk 

memastikan bahwa perbedaan hasil kepatuhan tidak dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik dasar, 

dilakukan uji kesetaraan antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi. 
 

Tabel 2. Uji Kesetaraan Karakteristik Responden antara Kelompok Kontrol dan Kelompok Intervensi 

Karakteristik Uji statistik p value Keterangan 

Usia ibu Fisher exact test 1,000 Homogen 

Pendidikan ibu Fisher-Freeman-Halton exact test 0,065 Homogen 

Status gravida Fisher-Freeman-Halton exact test 1,000 Homogen 

Pekerjaan Fisher exact test 0,229 Homogen 

Hasil uji kesetaraan menunjukkan bahwa seluruh karakteristik responden memiliki nilai p > 0,05. 

Dengan demikian, kelompok kontrol dan kelompok intervensi dinyatakan homogen berdasarkan usia, 

pendidikan, status gravida, dan pekerjaan. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua kelompok relatif setara 

sebelum dibandingkan berdasarkan skor kepatuhan pascaintervensi. 

 

Tabel 3. Analisis Efektivitas Edukasi Video pada Kelas Ibu Hamil terhadap Kepatuhan Konsumsi 

Tablet Tambah Darah 

Kelompok Mean SD p value 

Kelompok kontrol (n=18) 55,80 30,323 
0,006 

Kelompok intervensi (n=18) 79,52 15,297 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji statistik menggunakan Independent Sample T-Test menunjukkan nilai 

p = 0,006, lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan bermakna skor kepatuhan konsumsi tablet tambah darah antara kelompok kontrol 

dan kelompok intervensi. Rata-rata skor kepatuhan pada kelompok intervensi (79,52±15,297) lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol (55,80±30,323). 

Penelitian ini menggunakan rancangan posttest-only control group design, sehingga tidak 

menyajikan nilai pre-test dan post-test pengetahuan. Pengukuran yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

skor kepatuhan konsumsi tablet tambah darah setelah edukasi diberikan. Oleh karena itu, efektivitas media 

video dinilai berdasarkan perbedaan skor kepatuhan pascaintervensi antara kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi. 

Kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah merupakan faktor penting dalam 

pencegahan anemia selama kehamilan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media 

video dalam kelas ibu hamil efektif terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. Perbedaan skor 

kepatuhan antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi menunjukkan bahwa penyampaian informasi 

melalui video dapat menjadi strategi edukasi yang lebih menarik, terstruktur, dan mudah diterima oleh ibu 
hamil dibandingkan penyampaian informasi rutin tanpa video. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Erowati et al. yang menunjukkan bahwa edukasi 

menggunakan video mengenai tablet tambah darah dan gizi ibu hamil berpengaruh terhadap kepatuhan 

konsumsi tablet tambah darah [17]. Media video memiliki keunggulan karena mampu menyajikan informasi 

mengenai anemia, manfaat tablet tambah darah, cara konsumsi yang benar, serta dampak ketidakpatuhan 

secara lebih konkret. Pada ibu hamil, pesan yang disampaikan melalui kombinasi gambar, suara, dan alur 

cerita dapat membantu peserta memahami pesan edukasi dan mengingat perilaku yang dianjurkan. 

Dari aspek media edukasi, video dapat memperkuat proses belajar karena pesan tidak hanya 

disampaikan secara verbal, tetapi juga divisualisasikan melalui contoh yang lebih nyata. Video yang 

digunakan dalam kelas ibu hamil juga membantu tenaga kesehatan menyampaikan materi secara lebih 

seragam kepada seluruh peserta. Hal ini penting karena pesan mengenai tablet tambah darah tidak hanya 

mencakup anjuran minum tablet, tetapi juga waktu konsumsi, cara mengurangi efek samping, makanan atau 
minuman yang mendukung penyerapan zat besi, serta hal-hal yang perlu dihindari saat mengonsumsi tablet 

tambah darah. 
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Dalam konteks kelas ibu hamil, media video dapat berfungsi sebagai pemicu diskusi antara bidan 

dan peserta. Setelah penayangan video, bidan dapat menegaskan kembali pesan utama, menjawab pertanyaan 

ibu hamil, dan menghubungkan isi video dengan pengalaman sehari-hari peserta. Dengan demikian, video 

tidak hanya menjadi alat bantu penyampaian informasi, tetapi juga menjadi media yang mendorong 

keterlibatan peserta dalam proses edukasi. Keterlibatan tersebut dapat memperkuat motivasi ibu hamil untuk 

mengonsumsi tablet tambah darah secara teratur. 

Hasil penelitian ini mendukung pemanfaatan media video sebagai alternatif media edukasi pada 
kelas ibu hamil, khususnya untuk meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada ibu hamil 

dengan anemia. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak mengukur pengetahuan sebelum 

dan sesudah edukasi video serta hanya dilakukan pada satu wilayah kerja puskesmas. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan rancangan pretest-posttest control group design, menilai 

perubahan pengetahuan dan kepatuhan secara bersamaan, serta melibatkan jumlah sampel dan wilayah yang 

lebih luas. 

 

4. CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media video dalam kegiatan kelas ibu 

hamil efektif terhadap kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada ibu hamil trimester III dengan anemia. 

Kelompok intervensi yang mendapatkan edukasi menggunakan media video memiliki rata-rata skor 

kepatuhan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu, hasil uji kesetaraan menunjukkan bahwa 
karakteristik responden pada kedua kelompok homogen, sehingga perbedaan kepatuhan pascaintervensi lebih 

dapat dikaitkan dengan pemberian edukasi menggunakan media video. 

Media video dapat digunakan oleh bidan sebagai media edukasi yang praktis, menarik, dan 

terstandar dalam kelas ibu hamil. Pengembangan penelitian berikutnya perlu mempertimbangkan pengukuran 

pre-test dan post-test pengetahuan serta pemantauan kepatuhan dalam periode yang lebih panjang agar 

efektivitas edukasi video dapat dinilai secara lebih komprehensif. 
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